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JCI

5902.4 +155.7 (+2.71%)

Volume (bn shares) 50.14

Value (IDR tn) 19.80

Up

371

Down

282

Most Active Stock

Foreign Transaction

Volume (bn shares) 4.91

Value (IDR tn) 5.46

Net Buy (Sell) 555.63 B

Government Bond Yield & FX

Last Change %

Tenor: 10 years 7.34 1.13 18.2%

USDIDR 178.953 -107 -0.6%

KRWIDR 11.80 -0.0009 0.0%
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Unchanged

157

Stock Val Stock Val

BBCA 4.08 T BRPT 1.18 T 

TPIA 3.28 T ANTM 1.14 T

BBRI 2.01 T BUMI 1.11 T

BMRI 1.50 T CUAN 1.06 T

DSSA 1.42 T TLKM 1.05 T

Top Buy NB Val Top Sell NS Val

GOTO 23.9 BBRI 571.3

BREN 21.5 TPIA 395.5

INDF 12.0 BBNI 147.2

GGRM 10.2 ANTM 133.5

SUPA 9.7 BUMI 125.1

PASAR AS: Wall Street ditutup melemah tajam pada Rabu setelah Presiden Donald Trump
meningkatkan retorika terhadap Iran dan menegaskan bahwa AS akan kembali menyerang
Iran. Meski data inflasi AS relatif sesuai ekspektasi, meningkatnya ketegangan geopolitik
antara Washington dan Teheran lebih mendominasi sentimen pasar.

Indeks S&P 500 turun 1,6% ke 7.267,65, NASDAQ melemah 2% ke 25.169,50, dan Dow Jones
anjlok 1,9% ke 49.919,09. Kekhawatiran pasar meningkat setelah AS melancarkan serangan
terhadap Iran sebagai respons atas jatuhnya helikopter militer AS di Selat Hormuz, yang
mengurangi harapan tercapainya kesepakatan damai di Timur Tengah.

Dari sisi ekonomi, inflasi konsumen AS (CPI) bulan Mei naik 0,5% secara bulanan (MoM) dan
4,2% secara tahunan (YoY), terutama didorong lonjakan harga energi dan bensin akibat
konflik Timur Tengah. Sementara itu, inflasi inti (core CPI) naik 0,2% MoM dan 2,9% YoY,
sedikit lebih baik dari perkiraan pasar.

Sektor teknologi, khususnya saham semikonduktor, kembali mengalami tekanan. Indeks
Philadelphia Semiconductor (SOX) turun 3,6%, dengan saham seperti Qualcomm, Arm, dan
Marvell mencatat penurunan signifikan. Sentimen sektor AI juga melemah setelah muncul
kekhawatiran terhadap keberlanjutan investasi besar-besaran untuk pembangunan pusat
data AI, terutama setelah laporan kinerja Broadcom yang mengecewakan dan rencana
penggalangan dana Google. Selain itu, Super Micro Computer anjlok hampir 28% setelah
mengumumkan rencana penggalangan dana sebesar USD 7 miliar untuk mendukung
pembelian perangkat keras baru.

PASAR EROPA: Bursa saham Eropa ditutup bervariasi pada Rabu setelah data inflasi AS yang
sesuai ekspektasi meredakan kekhawatiran pasar terhadap kenaikan suku bunga The Fed
dalam waktu dekat dan membantu menjaga sentimen risiko.

Indeks STOXX 600 turun tipis 0,1% setelah sempat menyentuh level terendah sejak 20 Mei.
DAX Jerman turun 0,9%, CAC 40 Prancis melemah 0,5%, dan FTSE MIB Italia turun 0,5%.
Sementara itu, FTSE 100 Inggris menjadi pengecualian dengan naik 0,3%.

Fokus investor kini beralih pada keputusan kebijakan Bank Sentral Eropa (ECB) pada Kamis, di
mana pembuat kebijakan berpotensi memberikan sinyal sikap yang lebih hawkish seiring
kenaikan harga energi yang berisiko kembali meningkatkan tekanan inflasi.

PASAR ASIA: Bursa saham Asia melemah pada Rabu akibat meningkatnya sentimen
penghindaran risiko (risk-off) setelah eskalasi kembali konflik militer antara AS dan Iran.
Pemulihan saham teknologi juga gagal bertahan, sehingga menekan sektor semikonduktor.

KOSPI Korea Selatan menjadi indeks dengan pelemahan terbesar di Asia dengan turun 4%,
terdampak aksi jual kembali pada saham chip setelah mengalami tekanan besar pada awal
pekan. Kekhawatiran terhadap keberlanjutan tren investasi AI juga turut membebani sektor
tersebut.

Di Jepang, Nikkei 225 turun 1,1% dan TOPIX melemah 0,7%. Inflasi produsen (PPI) Jepang
bulan Mei tercatat lebih tinggi dari perkiraan akibat kenaikan biaya bahan bakar karena
konflik Iran, sehingga meningkatkan spekulasi bahwa Bank of Japan dapat kembali
menaikkan suku bunga.

Sementara itu, CSI 300 China turun 1% dan Shanghai Composite melemah 0,6%. Data inflasi
konsumen (CPI) China yang lebih rendah dari perkiraan menunjukkan lemahnya konsumsi
domestik, sementara inflasi produsen (PPI) melonjak ke level tertinggi dalam hampir empat
tahun akibat kenaikan harga minyak dan komoditas lainnya yang dipicu gangguan pasokan
dari Timur Tengah.

KOMODITAS: Harga minyak kembali naik dalam perdagangan Asia pada Kamis setelah AS
melancarkan serangan baru terhadap Iran dan Teheran merespons dengan mengumumkan
penghentian seluruh lalu lintas kapal melalui Selat Hormuz.

Brent naik 2,1% menjadi USD 95,02 per barel, sementara WTI melonjak 2,6% menjadi USD
92,33 per barel, melanjutkan kenaikan hampir 2% pada sesi sebelumnya.

Presiden AS Donald Trump menyatakan bahwa AS akan menyerang Iran dengan sangat keras
apabila negosiasi gagal. Setelah serangan terbaru AS, militer Iran menyatakan Selat Hormuz
ditutup bagi seluruh kapal, termasuk kapal tanker minyak dan kapal komersial, serta
memperingatkan bahwa kapal yang mencoba melintasi jalur tersebut akan menjadi sasaran.

Selat Hormuz merupakan salah satu jalur distribusi energi paling penting di dunia yang
menyalurkan sebagian besar ekspor minyak mentah melalui jalur laut. Ketegangan
meningkat setelah AS sebelumnya menyerang target Iran sebagai balasan atas jatuhnya
helikopter Apache militer AS di dekat Selat Hormuz.

Di sisi lain, Trump mengungkapkan bahwa militer AS telah membantu mengawal pengiriman
minyak melalui Selat Hormuz, dengan lebih dari 100 juta barel minyak telah melewati jalur
tersebut di bawah perlindungan AS, menunjukkan pentingnya menjaga jalur perdagangan
energi tersebut tetap terbuka.

INDONESIA: IHSG per perdagangan Rabu kemarin ditutup masih menguat ke level 5,902.38
dimana menguat sejauh +2.71% didukung oleh oleh penguatan saham konglomerasi dan big
caps konvensional di IHSG, khususnya BBCA yang menguat hampir 10%.

Pemerintah Indonesia nampaknya mulai mencoba untuk mendengarkan masukan dari pasar
modal, dimana langkah pertemuan rapat antara Wakil Ketua DPR RI, COO Danantara dan
beberapa CEO Bank Himbara yang menghasilkan keputusan rencana buyback terhadap
saham-saham BUMN berfundamental cukup solid seperti perbankan memberikan
ketenangan terhadap pasar. Saat ini, realisasi dari buyback tersebut cukup ditunggu.

Hari ini jika indeks tidak berhasil breakout level 6000 ada peluang untuk membentuk base
baru dan terkoreksi sembari menyelaraskan dengan serangan masif US terhadap Iran.
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REBOUND FROM STRONG SUPPORT, 
POTENTIAL RALLY CONTINUATION

Support 5300-5400 / 4800-4900

Resistance 6000-6150 / 6600-6700 / 6900-7000

Stock Pick

ASII  – Astra International Tbk
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ISAT – Indosat Tbk

Entry 4700

TP 5000-5200 / 5600-5800

SL <4300

Entry 1815-1800

TP 1980-2000 / 2150-2200

SL <1650
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MORA – Mora Telematika Indonesia Tbk

PT. NH Korindo Sekuritas Indonesia
03 10

www.nhis.co.id

NH Korindo Sekuritas Indonesia berizin dan 
diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan

BIPI – Astrindo Nusantara Infrastruktur Tbk

Entry 6000

TP 7000-7350 / 8000 / 8500

SL <5000

Entry 147

TP 180-190 / 226-236

SL <117

DEWA – Darma Henwa Tbk

Entry 302-296

TP 380-400

SL <240
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Company News
VISI: Raffi Ahmad-Nagita Resmi Kuasai VISI, Tebus 61.85 Persen Saham
PT Satu Visi Putra Tbk (VISI) resmi memiliki pengendali baru. PT Harmoni Semesta Investama, perusahaan yang dimiliki oleh
Raffi Ahmad dan Nagita Slavina, telah menyelesaikan pengambilalihan saham pengendali emiten tersebut. Berdasarkan
pengumuman yang disampaikan kepada publik pada Rabu (10/6/2026), PT Harmoni Semesta Investama mengakuisisi sebanyak
1.901.580.000 saham VISI atau setara 61,85% dari total modal ditempatkan dan disetor penuh Perseroan. Saham tersebut
dibeli dari David Dwiputra dengan harga Rp94 per saham. Dengan demikian, total nilai transaksi pengambilalihan mencapai
Rp178,75 miliar. "Pengambilalihan Saham ini merupakan bagian dari strategi investasi, serta pengembangan usaha dan
ekspansi bisnis Pembeli sebagai pengendali baru VISI," tulis manajemen PT Harmoni Semesta Investama dalam pengumuman
resmi. Manajemen menyebut pengambilalihan ini dilakukan untuk memperluas akses terhadap alternatif pendanaan sekaligus
mendukung pengembangan usaha dan penciptaan nilai tambah bagi seluruh pemangku kepentingan. Lebih lanjut, PT Harmoni
Semesta Investama menegaskan tidak memiliki hubungan afiliasi baik dengan VISI maupun dengan David Dwiputra selaku
penjual saham. Sejalan dengan ketentuan POJK Nomor 9 Tahun 2018 tentang Pengambilalihan Perusahaan Terbuka,
pengendali baru VISI tersebut juga akan melaksanakan Penawaran Tender Wajib (Mandatory Tender Offer/MTO) kepada
pemegang saham publik. (Emiten News)

DSNG: Pastikan Tebar Dividen, Nilainya IDR 47 per Saham
PT Dharma Satya Nusantara Tbk (DSNG) menetapkan besaran dividen sebesar Rp47 per helai, sesuai hasil Rapat Umum
Pemegang Saham Tahunan (RUPST) 2025. Nominal tersebut setara dengan Rp498 miliar yang diambil dari total laba bersih
perseroan sebesar Rp1,84 triliun. (Emiten News)

FOLK: Tonggak Sejarah, FOLK Catat Laba, dan Ekuitas Melejit 108 Persen
Multi Garam Utama (FOLK) sepanjang kuartal I 2026 mengemas laba bersih sebesar Rp14,82 miliar. Itu merupakan pencapaian
pertama sejak FOLK mencatkan saham perdana di Bursa Efek Indonesia (BEI). Hasil tersebut berarti meroket 612,8 persen dari
episode sama tahun lalu dengan tabulasi rugi bersih Rp2,89 miliar, dengan perbaikan absolut Rp17,71 miliar secara tahunan.
Per 31 Maret 2026, total aset tumbuh 93,57 persen menjadi Rp147,50 miliar, dan total ekuitas melonjak 108,42 persen menjadi
Rp137,80 miliar. Itu didorong eberhasilan eksekusi private placement menghasilkan tambahan agio Rp53,99 miliar. Total
liabilitas terkendali Rp9,71 miliar dengan debt to equity ratio 0,07x, dan current ratio 8,65x. FOLK tidak memiliki utang bank,
dan seluruh liabilitas bersifat operasional. FOLK telah berevolusi dari ekosistem sebelumnya fokus pada media, ritel, dan
kekayaan intelektual, menjadi platform investasi multi-sektor. Berakar pada ekosistem kreatif telah dibangun, FOLK kini
memperluas eksposur ke sektor-sektor strategis baru meliputi layanan kesehatan, dan infrastruktur dengan tetap
mempertahankan fondasi operasional telah dibangun. Sejalan dengan strategi diversifikasi, FOLK terus memperluas eksposur
portofolio ke sektor-sektor dengan fundamental jangka panjang kuat. Dua area fokus utama saat ini adalah infrastruktur
berkelanjutan melalui Traya Group, dan layanan kesehatan melalui Diagnos Laboratorium Utama (DGNS). (Emiten News)
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Domestic & Global News

Domestic News
RI Godok Regulasi KEK Finansial, Singapura Siap Dukung
Pemerintah segera mematangkan rencana pengembangan Indonesia Financial Center (IFC) dalam bentuk Kawasan Ekonom Khusus
(KEK) Finansial. Rencana ini pun turut direspons positif oleh negara tetangga yakni Singapura. Sebagaimana diketahui, Singapura
merupakan salah negara dengan kawasan pusat keuangan internasional terbesar di dunia seperti Uni Emirat Arab (UEA) maupun
Hong Kong. Wakil Perdana Menteri Singapura Gan Kim Yong merespons positif atas rencana Indonesia untuk turut membangun
financial center. Menurutnya, institusi itu penting untuk seluruh negara guna menarik investasi global. "Kami menantikan untuk
bisa bekerja dengan Indonesia dalam mengembangkan financial center baik di Indonesia dan Singapura," ujarnya usai Pertemuan
Tingkat Menteri untuk Enam Kelompok Kerja Ekonomi Bilateral Indonesia dan Singapura ke-16 di Kemenko Perekonomian, Jakarta,
Selasa (9/6/2026). Wakil PM Gan menyebut pengembangan financial center bisa berdampak ke perekonomian Indonesia. Apabila
ekonomi Indonesia berkembang, maka Singapura juga akan merasakan manfaatnya. Sebab, Gan menyebut Singapura adalah
negara yang kecil dan ekonominya sangat bergantung pada kinerja perekonomian kawasan, dalam hal ini Asean. "Ini turut menjadi
kepentingan kami untuk memastikan Indonesia memiliki financial center yang kuat dan fundamental ekonomi yang kokoh. Ini juga
akan mendorong status Singapura sebagai hub bisnis kawasan ini. Jadi, ini akan saling menguntungkan kedua belah pihak apabila
kami bisa bekerja sama," tutup Gan. (Bisnis Indonesia)
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Global News
Breaking News! AS Luncurkan Serangan Besar-Besaran ke Iran
Pasukan militer Amerika Serikat meluncurkan gelombang serangan udara baru yang sangat masif dengan menyasar berbagai target
vital di dalam wilayah Iran pada Rabu, (10/06/2026). Gempuran brutal ini diperintahkan langsung oleh Presiden Amerika Serikat
Donald Trump sebagai bentuk unjuk kekuatan untuk memaksa pihak Teheran segera menandatangani kesepakatan damai baru.
Mengutip CNBC, Komando Pusat Amerika Serikat atau Centcom mengonfirmasi bahwa operasi militer tambahan tersebut resmi
dimulai pada pukul 17.15 waktu setempat. Washington berdalih bahwa pemboman beruntun ini merupakan tindakan murni untuk
mempertahankan diri dari agresi militer yang terus ditunjukkan oleh pemerintahan Iran di kawasan Teluk. "Kami memukul mereka
dengan keras kemarin, dan kami akan memukul mereka dengan keras lagi hari ini. Kita akan menyerang mereka dan menyerang
mereka dengan sangat keras," tegas Presiden Trump dalam acara penandatanganan undang-undang Secure America Act di Gedung
Putih.cTrump juga memberikan penekanan khusus bahwa pihak Teheran sudah tidak memiliki pilihan lain kecuali menyerah dan
menyetujui draf perjanjian yang disodorkan oleh negaranya. Dirinya menuntut sebuah bentuk kesepakatan baru yang dinilai
bermakna bagi kepentingan geopolitik Washington di Timur Tengah.
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